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PENGGUNAANKOSAKATABAKUBAHASAINDONESIA
MASYARAKATBERPENDIDIKANDIKOTAMEDAN

Martin
StafTeknisBalaiBahasaMedan

ABSTRAK:
PenggunaanbahasaIndonesiasecaraformalmasihdirasakanbelum
memadaiataumenggembirakanjikadilihatdarisegiketaatanterhadap
kaidahbahasa.baikdikalanganmasyarakatumum,maupunkhususnya
dikalanganberpendidikandikotaMedan.Asumsidasarinidapatterlihat
padapenggunaanbahasadalam laporanteknisataupundalam berita
tulisan dikoran.Tampaknya masih lebih diutamakan penggunaan
bahasaasaldapatdimengertiataubahasayangbiasadigunakanoleh
banyakorangdaripadabahasayangtaklukkepadakaidah.

KATAKUNCI:bahasabaku,masyarakatberpendidikan

1.1LatarBelakang
enelitian kata baku bahasa
Indonesiatidakdapatterlepas
dari situasi kediglosiaan

dalam masyarakat Indonesia.
Sehubungandenganhalitu,(1985:85-86)
menyatakan bahwa didalam situasi
diglosia terdapat keadaban yang
mengutamakanstudigramatikatentang
ragamyangtinggi.Ragambahasatinggi
itudipakaidandiajarkandisekolah.Anak
-anakpadaumurprasekolahmungkin
berpeluang mendengar ragam yang
tinggitetapipemerolehannyaterutama
hanyamelaluipendidikanformal.Tata
bahasa ragam yang rendah dipelajari
tanpa pembahasan kaidah-kaidahnya,
tetapitatabahasaragamtinggidipelajari
melaluikegunaannormadankaidahnya.
Kebiasaandankelazimansepertiitulah
yang menjadi dasar bagi upaya
pembakuanbahasa.

Dengan dasar kerangka acuan
kediglosiaan itu,masalah pembakuan
kata-kata bahasa Indonesia dapat
direncanakanataudiperhitungkanuntuk
mencapaikeberhasilan.Halyangperlu
dipertimbangkandalamkaitanituadalah
norma bahasa yang dapatdijadikan

acuan untuk menentukan bahasa
Indonesia yang baku dan golongan
penuturyangdapatdijadikanpegangan
bagi norma itu. Di dalam situasi
kediglosiaan itu ada tradisikeilmuan
yang memilih ragam pokok tinggi
sebagaidasarusahapembakuan.

Moelionojugaberpendapatbahwa
dewasainiadaduaperangkatnorma
bahasa yang bertumpang tindih.
Perangkatpertamaberupanormayang
dikodifikasidalam bentuk buku tata
bahasasekolahdandiajarkankepada
siswa.Perangkatkeduaadalahnorma
yang berdasarkan adat pemakaian
(usage)danbelum dikodifikasisecara
resmiyang,antara lain,dianutdan
diterapkanolehkalanganmediacetak
dan elektronik.Keduanya bertumpang
tindihkarenaselainberbagiintibersama
ada norma yang berlaku disekolah,
tetapipenggunaannyatidakdiakuioleh
mediamassaitudansebaliknya.Tarik-
menarikyangterdapatdiantarakedua
pasangannormaitudapatdicontohkan
denganbentukkatapengrajin.

Ketikamunculperdebatandisuatu
sekolahtentangkeberterimaanbentuk
kataitu,misalnyaantaragurudansiswa,
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pada saatitu diperlukan penjelasan
sosiolinguistik.Gurumengajarkanbahwa
bentuk yang benar adalah perajin,
sedangkan siswa berpendirian bahwa
bentuk yang benaradalah pengrajin
karenabentukitudapatdibacadidalam
koranataumajalahataudidengardalam
tayangantelevisi.Disampingitu,masih
banyakbentukkatayangbersaingyang
sejenisdenganitudanberkembangserta
digunakanmasyarakatbahasa,misalnya
mengenyampingkan-mengesampingkan,
penglepasan-pelepasan, dan
Pengrusakan-perusakan.Untukitu,selain
diperlukan penengahan secara
sosiolinguistis, juga diperlukan
penandasanyanglebihutamadarisisi
kebijakanbahasa.

Pembakuan atau penstandaran
padataraftertentuberartipenyeragaman
kaidahataunorma.Namun,diperlukan
jugakemantapandankeluwesandemi
keefisienankarenakaidahdapatberubah
dalam pengembangan bahasa.Dalam
kaitan itu,kodifikasi dalam bentuk
pedoman ejaan,tata bahasa,kamus
baku/standar,ataukamusistilahdalam
bidangilmutertentudipandangdapat.
membantu pemantapan kaidah atau
normabahasa(Indonesia).

Pembakuan kosa kata dapat
diusahakan, antara lain, melalui
penyusunankamusbaku.Halitusesuai
dengan pendapatyang menyebutkan
bahwa peranan kamus sebagaialat
pembakuan bahasa dalam kehidupan
sehari-harilebihbesardarpadabuku
tatabahasa.Kamusmendaftarkanbutir
leksikon, termasuk bentuk afiks.
merekam maknanya, ejaan, lafal,
etimologi, keterangan kategori
gramatikal (Seperti kelas kata dan
ketransitifan),danpenggunaannyayang
tepatdanberterimadalam masyarakat
bahasa.Orang lebih suka membaca
kamusdarpadabukutatabahasadalam
mencarikebakuanbentuk-bentukbahasa
(Moeliono1985:100-101).

Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI1995),misalnya,olehmasyarakat

setakatini,sering dianggap sebagai
pedoman untuk menentukan baku
tidaknyasemahbentukkata.Anggapan
itu terjadikarena orang menganggap
sama dengan kamusstandarbahasa
Inggrisataukamusitudiproduksioleh
instansipemerintahyangberwenang.Di
sampingitu,selamainisemuaproduk
kebahasaan dariPusatBahasa yang
seringdijadikanacuanolehmasyarakat
data. berbahasa Indonesia. Padahal,
dalam bentuknyasebagaikamusbesar,
bukanlahkamusyangmemuatseluruh
katabaku.Kamusbesarmemuatseluruh
kosakata yang digunakan masyarakat
bahasa.

Hal yang dipertanyakan secara
mantik dalam kaitannya dengan
penelitiankeberterimaankosakatabaku
bahasa Indonesia adalah apakah
masyarakat menerima dan
menggunakan kata baku yang sudah
dikodifikasiberdasarkankaidahbahasa.
Atasdasaritu,penelitianyanghasilnya
dijadikan tesis S-2 Program Studi
Linguistik,ProgramPascasarjanaUSUini
memaparkan seberapa jauh sikap
masyarakatpengguna bahasa seperti
mahasiswa,dosen,kalangan birokrat,
mubalig/rohaniman, dan wartawan
terhadap kosakata bersaing dalam
komunikasi berbahasa Indonesia.
Kosakatabersaingituadalahduakata
yangberbedabentukatauejaan,tetapi
memilikimaknayangsama.Perbedaan
bentuk dan ejaan adalah akibat
penerapankaidahbahasayangberbeda
atau akibat kebiasaan atau
kepopulerannyadalammediamassa.

1.2.PerumusanMasalah
Penggunaan bahasa Indonesia

secaraformalmasihdirasakanbelum
memadaiatau menggembirakan jika
dilihatdarisegiketaatanterhadapkaidah
bahasa.baikdikalangan masyarakat
umum,maupunkhususnyadikalangan
berpendidikandikotaMedan.Asumsi
dasarinidapatterlihatpadapenggunaan
bahasadalam laporanteknisataupun
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dalamberitatulisandikoran.Tampaknya
masih lebih diutamakan penggunaan
bahasa asaldapat dimengertiatau
bahasa yang biasa digunakan oleh
banyak orang daripada bahasa yang
takluk kepada kaidah. Untuk itu,
diperlukan upaya untuk
memasyarakatkan bahasa Indonesia
yangbakusehinggapadasituasiatau
keperluanformalbahasaIndonesiatidak
digunakandenganvariasiatauragam
yangberbeda-beda,khususnyatentang
tentangpenggunaanbentukkata.

Dalam masyarakat pengguna
bahasa, terdapat banyak kosakata
bersaingyangpergunakansecaraaktif.
Persainganpenggunaankataitudapat
terjadikarena keinginan masyarakat
yangberbedaatau keterkenalankata
yang berbeda.Berdasarkan klasifikasi
dataatausampelyangtelahdilakukan,
ditetapkan tujuh kosa kata bersaing
sebagaiberikut.

(1)Kosakata bersaing karena
keragaman kaidah penyerapan
bahasadaerahkedalam bahasa
Indonesia.

(2)Kosakata bersaing karena
keragaman kaidah penyerapan
kata bahasa asing ke dalam
bahasaIndonesia.

(3)Kosakata bersaing karena
keragamansistemmorfologis.

(4)Kosakata bersaing karena
pemadanandaribahasaasingke
dalambahasaIndonesia.

(5)Kosakata bersaing karena
perbedaanbentukejaan.

(6)Kosakatabersaingkarenaadanya
eufemisme.

(7)Kosakatabersaingkarenaadanya
perbedaanbentuktulisan.

Penelitian tentang keberterimaan
kosa kata baku bahasa Indonesia
mencoba mencarai jawaban atas
masalah yang digambarkan melalui
pertanyaansebagaiberikut.

(1)Diantarakatayangbersaingitu,
kosakatamanayangpalingsering
digunakan masyarakat dan

kosakatamanayangditerimadan
yangtidakditerima?

(2)Apaalasanmasyarakatmemilih
salahsatudaribentukbersaingitu?

(3)Dalam memilihkosakata,apakah
masyarakat sudah
memeperhatikan kaidah bahasa
formal?

HasilPemilihandanPenggunaan
KosakataBersaing

Dari50 kosakata bersaing,akan
ditabelkan secara menyeluruh jumlah
bentukyangdipilih,jumlahbentukyang
digunakan,danjumlahkeempatalasan
yangdipilih.

Tabel1 memperlihatkan jumlah
pemilihan, penggunaan, dan alasan
tentangkosakatabersaing.Selanjutnya,
Tabel3 memperlihatkan jumlah dan
persentasealasanpemilihankosakata
bersaing.

Di dalam Tabel 1 ditampilkan
secara menyeluruh jumlah pemilihan
bersaing, jumlah penggunaan, dan
jumlah alasan pemilihannya.Dengan
empatsampelkosakatayangdiserap
daribahasadaerah,tigadiantaranya
lebihbanyakdipilihdandigunakan,yaitu
keraton,terampil,dan terap dalam
bentukbaku.Sampelbentuktidakbaku
gladi(resik)lebih banyak dipilih dan
digunakan daripada bentuk bakunya
geladi(bersih).perbandingan jumlah
alasan,tampakbahwaalasanpertama
lebih .yaitu alasan berdasarkan
kaidah/norma bahasa Indonesia.
kemudianpilihanalasanitudiikutipilihan
alasankedua,ketiga,dankeempat..hal
itu menunjukkan bahwa responden
sudah lebih banyak memperhatikan
kaidahbahasaIndonesia.

Tidak demikian halnya dengan
sampelkosakatabakuyangdiserapdari
bahasaasing,sampelyangberdasarkan
kaidah/sistem morfologis, sampel
bentukpadanan,sampelkosakatabaku
berdasarkan bentuk ejaan, sampel
bentuk eufemisme, dan sampel
berdasarkan bentuk penulisan yang
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benar.Sangatberagam keberterimaan
bentuk baku dan bentuk saingannya,
bentuk adanannya, serta bentuk
umum/lazim danbentukeufemismenya.
Selanjutnya,jika dijumlahkan secara
menyeluruh,pilihanalasanmerupakan
pilihanterbanyakdaripadaalasanlain.

Di dalam Tabel 2 ditampilkan
secarakhususjumlahpilihankosakata
bersaing serta jumlah persentasenya.
Berdasarkanangka-angkayangtertera
secara cepatdapatdiketahuiapakah
bentukbakuataubentukberterimadi
tengahmasyarakatdenganberpedoman
kepadatingkatkeberterimaan.Sebanyak
71-110 responden memilih sebuah
bentukkata,bentukkataitudinyatakan
berterima.Jikajumlah41-70responden
memilihsebuahbentukkata,bentukkata
itudinyatakankurangberterima.hanya0-
40 responden memilih sebuah kata,
bentuk kata itu dinyatakan tidak
berterima

Jumlah pilihan yang dinyatakan
dalam bentukpersentasedimaksudkan
sebagai informasi tambahan untuk
mengetahui secara praktis apakah
apakah keberterimaan sebuah kata
mendekatiseratuspersenatautidak.

Dalam Tabel3ditampilkansecara
khususjumlahalasanpemilihanjumlah
persentasenya.Jikadijumlahkansecara
menyeluruh,merupakan alasan paling
banyakdipilihresponden,yaitualasan
berdasarkan kaidah/norma bahasa
Indonesia.Jumlahangkadanpersentase
itumenunjukkanbahwakeempatalasan
mendapatkesempatandipilihresponden,
tetapibesarkecilnyatentuberbeda-beda.

Satuhalyangmencolokyangpatut
diperhatikan dalam tabelalasan itu
adalahpilihanalasankeempat(dapat
meningkatkan status sosial/merasa
senang) untuk kosakata berbentuk
eufemisme yang jauh lebih tinggi
daripadauntukbentukkosakatalain.Hal
itumenunjukkanbahwapilihanbentuk
eufimismetunawicara,di-PHK,istrigelap,
(masyarakat)prasejahtera,pramuwisma,
dan lembaga pemasyarakatan

dipertimbangkandariunsurstatussosial
atauunsurrasasenang.Sebaliknya,dari
segibentukpemadanan,pilihanbentuk
asingnyacukupbanyakdipertimbangkan
dengan alasan keempat tersebut
daripada bentuk padanannya dalam
bahasaIndonesia.

SIMPULANDANSARANAN
Simpulan

Darihasilpenghitungankata-kata
bersaing,baik darisegipenggunaan
maupun dari segi pemilihan,dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai
bentukhasilpenelitianini.Kosakatayang
bersaing karena keragaman kaidah
penyerapandaribahasadaerahkedalam
bahasa Indonesia digambarkan dalam
empat sampel. Dua sampel
(terap/penerapandanterampilsebagai
bentuk baku) berterima. Bentuk
saingannyaadalah traplpentrapan dan
trampil. Kemampuan responden
memahamikaidahbahasamulaibaik.
Sampel keraton (bentuk saingannya
kraton)kurang berterimadan sampel
geladi(bersih)bentuksaingannyagladi
(resik)tidakberterima.

Kosakata yang bersaing karena
keragaman kaidah penyerapan dari
bahasaasingkedalambahasaIndonesia
digambarkandengansembilansampel.
Hanyaduasampelyangberterima,yaitu
koordinasi dan sistem (bentuk
saingannyakoordinirdansistim).Empat
sampelkurangberterima,tetapisampel
bentuk bakunya masih lebih sering
digunakan, yaitu kualitas, hipotesis,
aktivitas,danasasi(bentuksaingannya
kwalitas,hipotesa,aktifitas,danazasi).
Selanjutnya,tigasampelbentukbaku
tidak berterima, yaitu standardisasi,
teoretis,danpraktik(bentuksaingannya
Standarisasi, teoritis, dan
praktek).Kemampuanrespondenmasih
belum memadai dalam menguasai
kaidahbahasa.

Kosakata yang bersaing karena
keragaman sistem morfologis
digambarkandengansembilansampel.
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Hanyaempatsampelbentukbakuyang
berterima, yaitu mengubah,
memfokuskan, mencaci, dan
mengkhotbahi (bentul; saingannya
merubah/mengobah, memokuskan,
menyaci,danmengotbahi).Tigasampel
bentuk baku kurang berterima,yaitu
menyukseskan, menerjemahkan, dan
mengecat (bentuk saingannya
mensukseskan,menterjemahkan,dan
mencat).Duasampelbentukbakutidak
berterima,yaitumengampanyekandan
memorak-porandakan.Respondenbelum
memahami benar kaidah sistem
morfologisbahasaIndonesia.

Kosakata yang bersaing karena
adanyaoentukpadanandalam bahasa
Indonesiadisampingbentukasingnya
yangsudahdiindonesiakandigambarkan
dengan sembilan sampel.Hanya ada
satu sampelyang berterima sebagai
bentukpadanan,yaitunasihatpetunjuk
(bentuksaingannyaadvis).Enamsampel
bentukpadanankurangberterima,tetapi
bentukitumasihlebihbanyakdanlebih
sering digunakan,yaitu cenderamata,
pakaianjadi,pemasok,sedangkantajuk
rencana,pengonsep,dan harta lebih
jarang digunakan (bentuk saingannya
souvenir, garmen, suplier, editorial,
konseptor,danaset).Selanjutnya,dua
sampelbentukpadanantidakberterima,
yaitupenanammodaldanpenaja(bentuk
padanannyainvestordansponsor).

Kosakata yang bersaing karena
perbedaan penerapan bentuk ejaan
digambarkandengansembilansampel.
Hanyaadasatusampelyangbakuyang
berterima, yaitu semakin (bentuk
saingannya semangkin).Tiga bentuk
bakukurangberterima,yaituduabentuk
bakuyangmasihlebihseringdigunakan
(lubangdancabai)dansatubentukbaku
tidakseringdigunakan(nasihat),dengan
bentuk saingannya lobang,cabe,dan
nasehat. Selanjutnya, lima sampel
bentukbakutidakberterima,yaituandal,
mempersilakan,saksama,imbau,dan
memperkukuh (bentuk saingannya
handal, mempersilahkan, seksama,

himbau,dan memperkokoh).Banyak
respondenbenar-benartidakmengenali
bentukbakubahasaIndonesia.

Kosakata yang bersaing karena
adanyabentukeufemismedigambarkan
denganempatsampel.Ternyatahampir
semua bentuk eufemisme kurang
berterimaditengahmasyarakat.Hanya
ada satu bentuk eufemisme yang
berterima,yaitulembaga masyarakatan
(bentuk saingannya penjara). Tiga
sam:)eleufemismemasihlebihsering
digunakan daripada bentuk biasa
(umum),yaitudi-PHK,istrigelap,dan
tunawicara(bentuksaingannyadipecat,
gundik, dan bisu). Satu bentuk
eufemismetidaklebihseringdigunakan,
yaitu (masyarakat)prasejahtera (lebih
sering digunakan bentuk biasa
masyarakatmiskin).Satu bentuklagi
eufemisme tidak berterima, yaitu
pramuwisma (bentuk saingannya
pembantu).

Kosakata yang bersaing karena
perbedaan bentuk penulisan
digambarkandenganempatsampel.Dua
diantaranyaberterimasebagaibentuk
yang baku, yaitu dasawarsa dan
mempertanggungjawabkan, bentuk
saingannya dasa warsa dan
mempertanggungjawabkan.Duasampel
yangkurangberterima,tetapimasihlebih
sering digunakan bentuk bakunya
daripada bentuk tidak bakunya,yaitu
pascasarjana dan hamba-Nya (bentuk
saingannya pasca sarjana dan
hambaNya). Pada kesempatan ini,
kemampuan responden memahami
kaidahbahasacukupmemadai.

Banyakrespondenmemilihalasan
pertama,berdasarkan kaidah bahasa
Indonesia,padahal bentuk kosakata
bersaingyangdipilihnyaadalahkosakata
yangtidakbaku.Selainitu,khususpada
bagian kosakata bersaing karena
pemadanan,banyakrespondenmemilih
alasan keempat,dapatmeningkatkan
status sosial.Halitu berartibahwa
respcnden menganggap bentuk asing
dapatmeningkatkanstatussosial.
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Secaraumum hasilpenelitianini
tidakmenolakatautidakbertentangan
dengan hasilpenelitian sejenis yang
sebelumnya.Bahkan,hasilpenelitianini
meneguhkanhasilpenelitiansebelumnya
karena pilihan masyarakat terhadap
kosakata bersaing (khususnya bentuk
baku) tidak selalu berdasarkan
pertimbanganlinguistik(kaidahbahasa),
tetapi banyak pula berdasarkan
pertimbangan ekstralinguistis
(berdasarkan kebiasaan banyaknya
orang memakai dan rasa senang).
Dengankatalain,masyarakatmemilih
katatidakselalumemperhatikankaidah
bahasaIndonesia.

5.2,Saranan
Berdasarkan hasil anafisis dan

penghitungan tentang pemilihan dan
penggunaan kosakata bersaing,
beberapa hal dapat dikemukakan
sebagai saran kepada kantor yang
menanganikebahasaan diIndonesia,
kepadapeneliti,ataukepadapembaca
umumnya.
(1)Kantor yang menangani ikhwal

kebahasaandiIndonesiaperlulebih
mengintensifkan pemasyarakatan
bahasaIndonesiasehinggapemakai
bahasadapatmengenallebihjauh
bentukbentukbahasa yang baku.
Selainitu,kebijakanbahasadapat
ditetapkan dengan melihat hasil
penelitian ini, khususnya dalam
pemekaran kosakata melalui
pemadanankosakataasing.

(2)Ketidakberterimaan atau kekurang
berterimaankosakatabakubahasa
Indonesia tidak berarti bahwa
responden (mewakili masyarakat
berpendidikandiKotaMedan)tidak

mau memilih kata baku itu.
Masyarakatpemakaibahasahanya
mengikutikebiasaanorangbanyak.
Jadi,masyarakatperlumeningkatkan
kemampuanberbahasaIndonesia.

(3)Penelitianyanglebihkompleksmasih
diperlukan, misa;nya dengan
penambahankosakata,jenisprofesi
responden,atauaspekdanvariabel
alasan pemilihan, sehingga
keberterimaam katabaku,katabaru,
atauistilahlebihtergambarseperti
apa yang diinginkan masyarakat
bahasa.
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LAMPIRAN

TABEL1
JUMLAHPEMILIHAN,PENGGUNAAN,DANALASAN

TENTANGKOSAKATABERSAING

No
BentukKosakataBersaing

Bentukyang
Dipilih

Bentukyang
Digunakan Alasan

A B a B a b 1 2 3 4

1.
2.
3.
4.

5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.

32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

41.
42.
44.
45.
46.

47.
48.
49.
50.

PENYERAPANBAHASADAERAH
Gladi(resik)
Kraton
Trampil
Trap(pentrapan)

PENYERAPANBAHASAASING
Aktifitas
Azasi
Hipotesa
Koordinir
Kwalitas

Praktek
Sistim
Standarisasi
Teoritis

KAIDAH/SISTEMMORFOLOGIS
Memporak-porandakan
Memokuskan
Mencat
Mengkampanyekan
Mengotbahi
Merubah/mengobah
Mensukseskan
Menterjemahkan
Menyaci

BENTUKPEMADANAN
Advis
aset
editorial
investor
garmen
konseptor
souvenir
sponsor
suplier

BENTUKEJAAN
Cabe
Handal
Himbau
Lobang
Memperkokoh
Mempersilahkan
Nasehat
Seksama
Semangkin

BENTUKEUFUMISME
Bisu
Dipecat
(masyarakat)miskin
Pembantu
penjara

BENTUKPENULISAN
Dasawarsa
hambaNya
mempertanggungjawabkan
pascasarjana

geladi(bersih)
keraton
terampil
terap(penerapan)

aktivitas
asasi
hipotesis
koordinasi
kualitas

praktik
sistem
standardisasi
teoretis

memorak-porandakan
memfokuskan
mengecat
mengampanyekan
mengkhotbahi
mengubah
menyukseskan
menerjemahkan
mencaci

nasihat/petunjuk
harta
tajukrencana
penanammodal
pakaianjadi
pengonsep
cenderamata
penaja
pemasok

cabai
andal
imbau
lubang
memperkukuh
mempersilakan
nasihat
saksama
semakin

tunawicara
di-PHK
(masyarakat)prasejahtera
Pramuwisma
Lembagapemasyarakatan

Dasawarsa
Hamba-Nya
Mempertanggungjawabkan
pascasarjana

78
47
30
16

47
66
48
28
43

74
29
89
96

89
21
40
87
11
31
63
56
7

16
68
59
72
44
64
50
102
40

54
89
90
40
87
75
69
93
8

54
42
50
77
35

20
45
33
40

32
63
80
94

63
44
62
82
67

368
1
21
14

21
89
70
23
99
79
47
54
103

94
42
51
38
66
46
60
8
70

56
21
20
70
23
35
41
17
102

56
68
60
33
75

90
65
87
70

68
52
43
7

45
51
45
28
49

82
37
86
96

88
16
40
82
15
27
51
49
6

14
50
44
38
35
64
44
104
35

65
89
92
47
94
67
76
98
13

62
36
45
79
45

19
42
30
34

42
58
67
103

65
59
65
82
61

28
73
24
14

22
94
70
28
95
83
59
61
104

96
60
66
72
75
46
66
6
75

45
21
18
63
16
43
34
12
97

48
74
65
31
65

91
68
80
76

38 39 28 5
48 39 20 3
57 36 14 3
72 26 10 2

68 29 12 1
61 31 17 1
65 25 19 1
48 38 18 6
82 17 11 0

65 27 17 1
62 29 17 2
69 23 17 1
65 25 19 1

59 27 19 5
54 33 21 2
49 43 15 3
56 29 22 3
47 35 27 1
56 44 9 1
62 29 10 0
69 29 10 2
59 34 15 2

49 42 14 5
35 41 21 13
41 24 33 12
36 28 30 16
32 43 22 13
47 30 21 12
45 32 15 18
28 40 34 8
35 35 35 5

48 50 11 1
51 42 16 1
64 28 17 1
48 43 19 0
51 38 20 1
59 41 10 0
57 42 11 0
46 42 20 2
56 38 14 2

40 46 15 9
27 42 31 10
27 46 32 5
37 44 20 9
35 39 25 11

69 26 15 0
59 34 15 2
79 24 7 0
74 21 14 1
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TABEL2
JUMLAHPEMILIHAN,PENGGUNAAN,DANALASAN

TENTANGKOSAKATABERSAING

No
BentukKosakataBersaing

BentukyangDipilih

A B a % b %

1.
2.
3.
4.

5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.

32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

41.
42.
43.
44.
45.
46.

47.
48.
49.
50.

PENYERAPANBAHASA
DAERAH
Gladi(resik)
Kraton
Trampil
Trap(pentrapan)

PENYERAPANBAHASAASING
Aktifitas
Azasi
Hipotesa
Koordinir
Kwalitas
Praktek
Sistim
Standarisasi
Teoritis

KAIDAH/SISTEMMORFOLOGIS
Memporak-porandakan
Memokuskan
Mencat
Mengkampanyekan
Mengotbahi
Merubah/mengobah
Mensukseskan
Menterjemahkan
Menyaci

BENTUKPEMADANAN
Advis
aset
editorial
investor
garmen
konseptor
souvenir
sponsor
suplier

BENTUKEJAAN
Cabe
Handal
Himbau
Lobang
Memperkokoh
Mempersilahkan
Nasehat
Seksama
Semangkin

BENTUKEUFUMISME
Bisu
Dipecat
gundik
(masyarakat)miskin
Pembantu
penjara

BENTUKPENULISAN
Dasawarsa
hambaNya
mempertanggungjawabkan
pascasarjana

geladi(bersih)
keraton
terampil
terap(penerapan)

aktivitas
asasi
hipotesis
koordinasi
kualitas
praktik
sistem
standardisasi
teoretis

memorak-porandakan
memfokuskan
mengecat
mengampanyekan
mengkhotbahi
mengubah
menyukseskan
menerjemahkan
mencaci

nasihat/petunjuk
harta
tajukrencana
penanammodal
pakaianjadi
pengonsep
cenderamata
penaja
pemasok

cabai
andal
imbau
lubang
memperkukuh
mempersilakan
nasihat
saksama
semakin

tunawicara
di-PHK
istrigelap
(masyarakat)prasejahtera
Pramuwisma
Lembagapemasyarakatan

Dasawarsa
Hamba-Nya
Mempertanggungjawabkan
pascasarjana

78
47
30
16

47
66
48
28
43
74
29
89
96

89
21
40
87
11
31
63
56
7

16
68
59
72
44
64
50
102
40

54
89
90
40
87
75
69
93
8

54
42
50
58
77
35

20
45
33
40

70,91
42,73
27,27
14,55

42,73
60,00
43,64
25,45
39,09
67,27
26,36
80,91
87,27

80,91
19,09
36,36
79,09
10,00
28,18
57,27
51,91
6,36

14,55
61,82
53,64
65,45
40,00
58,18
45,45
92,73
36,36

49,09
80,91
81,82
36,36
79,09
68,18
62,73
84,55
7,27

49,09
38,18
45,45
52,73
70,00
31,82

18,18
40,91
30,00
36,36

32
63
80
94

63
44
62
82
67
36
81
21
14

21
89
70
23
99
79
47
54
103

94
42
51
38
66
46
60
8
70

56
21
20
70
23
35
41
17
102

56
68
60
52
33
75

90
65
87
70

29,09
57,27
72,73
85,45

57,27
40,00
56,36
74,55
60,91
32,73
73,64
19,09
12,73

19,09
80,91
63,64
20,91
90,00
71,82
42,73
49,09
93,63

85,45
38,18
46,36
35,55
60,00
41,82
54,55
7,27
63,64

50,91
19,09
18,18
63,64
20,19
31,82
37,27
15,45
92,73

50,91
61,82
54,55
47,27
30,00
68,18

81,82
59,09
70,00
63,64
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TABEL3


